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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konflik internal dan   
eksternal yang terdapat di dalam novel Charlie Si Jenius Dungu karya 
Daniel Keyes. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berbentuk 
kualitatif dengan pendekatan psikologi behavioristik stimulus respon. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Novel Charlie Si Jenius Dungu 
karya Daniel Keyes. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter dan alat pengumpulan data adalah peneliti 
sendiri (sebagai instrumen kunci) dibantu dengan kartu pencatat untuk 
mengklasifikasi masalah yang diteliti. Berdasarkan hasil analisis data 
terhadap novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat konflik-konflik yang meliputi konflik 
internal dan konflik eksternal. 
 
Kata kunci: konflik, tokoh, stimulus respon. 
 
 
Abstract: This research airned to describe the culture of conflict the 
internal and external that was found in a novel. This research using a 
method of descriptive shaped qualitative with the approach of 
behavioristic psychology stimulus response. The source of the data in 
this study is novel Charlie Si Jenius Dungu by Daniel Keyes. A 
technique used in this research is a technique the study of documentary 
and tools collecting data is researchers own (as a key instrument) help 
with card note taker for classifying the problems examined. Based on the 
results of data analysis of the novel Charlie Si Jenius Dungu by Daniel 
Keyes, it can be concluded that there are conflicts which include internal 
conflict and external conflict. 
 
Keywords: conflict, character, stimulus response. 
 
 
 
ovel Charlie Si Jenius Dungu ini merupakan terjemahan dari novel 
Flowers For Algernon karya Daniel Keyes yang diterjemahkan oleh Isma 
B. Koesalamwardi. Daniel Keyes merupakan penulis Bestseller The Minds of 
Billy Milligan. Keyes mampu menghasilkan karya sastra berupa novel yang 
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dapat diterima semua kalangan pembaca. Satu di antaranya novel Charlie Si 
Jenius Dungu yang terjual lima juta kopi lebih, peraih Hugo Award dan Nebula 
Award, serta merupakan platinum edition. Selain itu, novel ini sudah banyak 
diterjemahkan diberbagai negara dan selalu dicetak ulang serta mendapat 
berbagai penghargaan di dunia sastra. 
Daniel Keyes adalah seorang pengarang novel berkebangsaan Amerika 
yang terkenal. Keyes lahir di New York dan bergabung dengan Angkatan Laut 
Amerika di usia 17 tahun. Setelah meninggalkan Angkatan Laut, Keyes 
meneruskan studinya di City College of New York (CUNY). Keyes mengajar 
lebih dari enam universitas, serta menerima gelar B.A. dan M.A. dari Brooklyn 
College. Keyes adalah seorang professor yang telah pensiun dengan terhormat 
di Ohio University. 
Karya-karya Keyes yang telah diterbitkan adalah Touch, The Fifth Sally, 
The Princess Sleeping, dan novel terbarunya, The Nubuat. Buku nonfiksi yang 
telah diterbitkan adalah The Minds of Biilly Milligan, The Milligan Wars: A 
Sequel True Story. Berdasarkan beberapa karya sastranya peneliti lebih memilih 
novel Charlie Si Jenius Dungu karena novel ini merupakan novel yang 
mengangkat kisah hidup seseorang dengan membuat pembaca seolah-olah tidak 
membaca novel tapi membaca sebuah catatan harian seorang terbelakang 
mental, dan juga merupakan novel terbaik yang dihasilkan oleh Daniel Keyes.  
Novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes dipilih sebagai objek 
penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu; pertama, novel Charlie Si 
Jenius Dungu Karya Daniel Keyes dominan menceritakan permasalahan 
mengenai konflik dalam kehidupan dan dituangkan kembali dalam bentuk prosa 
berupa novel. Kedua, novel Charlie Si Jenius Dungu Karya Daniel Keyes 
menampilkan konflik yang dapat membawa pembaca untuk ikut merasakan apa 
yang dialami oleh sang tokoh. Ketiga, novel Charlie Si Jenius Dungu Karya 
Daniel Keyes dipilih karena memaparkan apa yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari dan mampu mengapresiasikan emosi pengarang dari konflik-konflik 
yang terjadi.  
Novel ini memiliki jalan cerita yang menarik dan banyak mengandung 
nilai kehidupan yang dapat dipetik. Novel ini menceritakan tentang seorang 
laki-laki yang bernama Charlie Gardon berusia 32 tahun dengan 
keterbelakangan mental. Charlie terlahir dengan IQ sangat rendah, Charlie 
belajar di sekolah Beekman sekolah khusus orang yang memiliki 
keterbelakangan mental. Sekolah tersebut dibina oleh wanita seumuran dengan 
siswanya yang bernama Kinnian. Ada suatu eksperimen yang dimaksudkan 
untuk meningkatkan kecerdasan dan ingin mengujikannya kepada manusia, 
maka terpilihlah Charlie untuk melakukan percobaan tersebut. Setelah operasi 
dilakukan, pelan tapi pasti Charlie mengalami banyak perubahan, tentunya 
setelah melalui banyak proses. Charlie kemudian berubah menjadi cerdas, 
bahkan bisa dikatakan jenius dan menguasai beberapa macam bahasa melebihi 
para profesor yang menjadikannya bahan percobaan. Hingga perubahan-
perubahan pada Charlie Gordon mulai disadari oleh orang-orang di 
sekelilingnya. Charlie menjadi jauh lebih pandai dari sebelumnya, dia mulai 
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tahu kalau ada orang yang mempermainkannya untuk sekadar dijadikan bahan 
lelucon, dia akhirnya tahu kalau selama ini orang-orang menertawakan 
kebodohannya, dan masalah lainpun bermunculan. 
Peneliti memfokuskan pada analisis konflik lima tokoh yang terdapat 
dalam novel Charlie Si Jenius Dungu, beberapa tokoh tersebut dalam novel ini 
adalah Charlie Gardon, Dr. Strauss, Prof. Nemur, Rose (Ibu Charlie), dan Matt 
(Ayah Charlie). Konflik yang dimaksud oleh penulis adalah konflik internal dan 
eksternal. Konflik internal merupakan konflik yang terjadi dalam diri atau jiwa 
tokoh, sedangkan konflik eksternal merupakan konflik yang terjadi antara 
seorang tokoh dengan lingkungan alamnya atau dengan lingkungan manusia.  
Berdasarkan pemaparan peneliti pada bagian latar belakang permasalahan 
umum dalam penelitian ini adalah ―Bagaimanakah konflik tokoh dalam novel 
Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes‖. Dan tujuan umumdari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui gambaran jelas mengenai ―Konflik Tokoh dalam 
Novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes‖. 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 
sastra, khususnya dalam bidang sastra yang berbentuk novel, terutama dalam 
memperkuat teori-teori yang sudah ada dan memberikan sumbangan teori sastra 
yang berhubungan dengan konflik-konflik tokoh yang terdapat di dalam novel, 
sehingga dapat bermanfaat dalam usaha pengapresiasian karya sastra dalam 
novel. 
Berdasarkan pemaparan istilah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
analisis konflik tokoh dalam novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes 
adalah suatu penyelidikan yang dilakukan untuk mengetahui pertarungan antara 
dua kekuatan yang terjadi dalam hati atau jiwa seorang tokoh sebuah cerita, 
tokoh dengan alam, ataupun tokoh dengan masyarakat. Penyelidikan 
pertarungan tersebut hanya tertuju pada tokoh yang diutamakan penceritaannya 
dalam novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif karena dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan atau 
mendeskripsikan, memaparkan data-data yang diperoleh. Data yang diperoleh 
dipaparkan, dianalisis menggunakan kata-kata, ataupun kalimat dan bukan 
angka-angka maupun hitungan. Metode deskriptif digunakan karena terkait 
dengan tujuan penelitian ini yaitu berkaitan dengan penggambaran atau 
pendeskripsian objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak seperti apa 
adanya. Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini data yang berupa 
kutipan diperoleh dengan mendeskripsikan atau menggambarkan hasil analisis 
tentang konflik dalam novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes 
berdasarkan data yang sesuai dengan permasalahan penelitian. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini peneliti berusaha 
memaparkan hasil dengan tidak mengutamakan angka-angka tetapi dengan 
pengahayatan terhadap interaksi antara konsep yang sedang dikaji secara 
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empiris. Selain itu, penelitian kualitatif ini dipilih karena lebih sensitif dan 
adaptif terhadap peran dan berbagai pengaruh yang timbul. Di samping itu 
karena peneliti mencoba menggali atau mengeksplorasi, menggambarkan atau 
mengembangkan pengetahuan bagaimana kenyataan yang dialami.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi behavioristik. Pendekatan psikologi sastra menurut Endraswara 
(2008:96) adalah kajian sastra yang memandang karya sastra sebagai aktivitas 
kejiwaan. Pendekatan psikologi behavioristik adalah memandang prilaku 
manusia sebagai respon yang akan muncul jika stimulus dari lingkungannya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah karya dari Daniel Keyes. Data 
dalam penelitian ini menggunakan sumber data tak langsung berupa novel 
Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes. Novel Charlie Si Jenius Dungu 
karya Daniel Keyes merupakan cetakan VI tahun 2011 oleh Ufuk Fiction yang 
terdiri dari 456 halaman. 
Data dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yaitu mengenai konflik internal dan eksternal yang dialami oleh 
beberapa tokoh dalam novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes. Data 
tersebut merupakan teks yang terdapat kutipan-kutipan konflik internal dan 
eksternal. Data merupakan keterangan atau bahan faktual yang dijadikan 
sebagai dasar berpikir oleh peneliti dalam upaya untuk memperoleh temuan dan 
rumusan simpulan penelitian yang objektif (Syam, 2011 b:12). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tidak 
langsung yaitu menggunakan studi dokumenter. Teknik studi dokumenter ini 
digunakan karena peneliti meneliti dokumen yaitu novel Charlie Si Jenius 
Dungu karya Daniel Keyes. Melalui dokumen ini peneliti mendeskripsikan data 
yang ditemukan kemudian mengklasifikasikan bagian-bagian tertentu yaitu 
konflik tokoh dalam novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes. 
Klasifikasi tersebut dimaksudkan memisahkan bagian-bagian yang termasuk 
sebagai data yang akan dianalisis sehingga mempermudah peneliti 
menguraikannya sesuai dengan masalah dalam penelitian ini.  
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci. Dalam mengumpulkan data peneliti membaca dengan 
teliti dan cermat dalam mencari unsur-unsur yang dapat membantu peneliti 
menemukan data yang diperlukan. Selain itu, peneliti juga menggunakan sarana 
untuk mengumpulkan data berupa kartu pencatat dan peralatan tulis. 
Pengecekan terhadap keabsahan data perlu dilakukan agar data yang 
diperoleh benar-benar objektif sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk mendapatkan data yang absah, ada empat 
teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi, 
kecukupan referensial, dan teknik analisis data. 
Ketekunan pengamatan terhadap novel Charlie Si Jenius Dungu karya 
Daniel Keyes yang menuntut peneliti mampu menguraikan secara rinci 
persoalan yang dicari dengan membaca secara tekun, cermat, serta membaca 
ulang novel tersebut. Triangulasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
adalah teknik triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan 
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dengan cara membandingkan dan mengecek balikderajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Selain itu, teknik ini dilakukan dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya secara teoritik seperti dengan dosen pembimbing yaitu 
Dr. Ahadi S., M.Pd. dan Agus Wartiningsih, M.Pd. kecukupan referensial yang 
digunakan membantu peneliti untuk menyelesaikan dan menguji dalam 
menafsirkan data yang diteliti peneliti untuk menguraikan konflik tokoh dalam 
novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes. Kecukupan referensial 
dilakukan dengan membaca dan menelaah sumber data serta berbagai pustaka 
yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data dan 
menggolongkannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2011:248). Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam 
menganalisis data adalah sebagai berikut: a) Membaca kembali data yang telah 
diklasifikasikan dan diuji keabsahannya secara intensif. b) Menganalisis data 
konflik internal lima tokoh dalam novel Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel 
Keyes. c) Menganalisis data konflik eksternal lima tokoh dalam novel Charlie 
Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes. d) Mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan konflik lima tokoh berdasarkan stimulus respon. e) 
Mendiskusikan kembali hasil analisis data dengan dosen pembimbing yaitu 
Drs. Ahadi S., M.Pd. dan Agus Wartiningsih, M.Pd. f) Menyimpulkan hasil 
penelitian sehingga diperoleh deskripsi tentang konflik tokoh pada novel 
Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Analisis Konflik Internal dalam Novel Charlie Si Jenius Dungu Karya 
Daniel Keyes 
a. Ketakutan 
Ketakutan adalah emosi yang muncul pada saat orang menghadapi suatu 
ancaman yang membahayakan hidup atau salah satu bidang kehidupan tertentu. 
Ketakutan biasa disebut dengan tanda peringatan terhadap hidup, peringatan 
agar berhenti, melihat atau mendengarkan. Ketakutan merupakan reaksi 
manusiawi yang secara biologis merupakan mekanisme perlindungan bagi 
seseorang pada saat menghadapi bahaya. 
Ketakutan yang terdapat dalam novel Charlie Si Jenius Dungu hanya 
dirasakan oleh Charlie. Ketakutan itu dirasakan oleh Charlie terlihat pada 
kutipan yang menjelaskan ketika Charlie disuruh untuk melakukan tes pada 
sebuah kartu yang tampak pada kutipan berikut. 
Aku sudah tahu apa itu Rorschach. Itu adalah tes yang menggunakan 
percikan tinta, yang pernah kujalani sebelum operasi itu. Begitu aku 
meloihatnya, aku menjadi ketakutan. Aku tahu Burt akan memintaku 
membayangkan sebuah gambar, dan aku tahu aku tidak akan bisa 
membayangkannya. (Keyes, 2011:88) 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Charlie merasa ketakutan terhadap 
tes Rorschach dan tidak menemukan gambar pada percikan tinta. Dari uraian di 
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atas, dapat disimpulkan bahwa stimulus tes Rorschach menyebabkan respon 
Charlie tidak bisa membayangkan gambar. 
 
b. Rasa Bingung 
Bingung merupakan suatu keadaan di mana antara keinginan dan pikiran 
terjadi perbedaan sehingga tak tau apa yang harus ia putuskan. Bingung 
sebetulnya berawal dari pikiran/otak yang tak mampu mengartikan isi dari hati 
(rasa/qolbu), tak bisa dipungkiri bahwa antara hati dan otak kadang terjadi 
persimpangan jalan, hati selalu mengajak kepada manusia untuk menuju pada 
keindahan (kebaikan) namun otak/penalaran selalu mengarah pada manusia 
untuk mengambil keuntungan. 
Rasa bingung yang terdapat dalam novel Charlie Si Jenius Dungu hanya 
dirasakan oleh tokoh Charlie dan Prof. Nemur. Rasa bingung yang dirasakan 
oleh Charlie terlihat pada kutipan dibawah ini. 
Ia terus memblaik–blaik semua kartu itu dan aku bilang ada yang 
menumphakan tinta di atas kartu-kartu itu merah dan hitam. Aku pikri itu 
ujian mudah tapi ketika aku berdiri untuk pergi Burt menghentikan aku dan 
bilang duduklah Charlie kita belum slesei. Kita main-main lagi dengan 
kartu-kartu itu. Aku tidak mengerti itu tapi aku inggat Dr. Strauss bilang aku 
harus lakukan apa saja yang diprintah penguji padaku waalau itu tidak 
masuk akal karena itu ujian. (Keyes, 2011:9-10) 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Charlie merasa bingung terhadap 
tes kartu-kartu yang bertinta dan tidak menemukan gambar pada percikan tinta. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa stimulus Charlie disuruh 
mengikuti perintah oleh penguji untuk mengikuti tes menyebabkan respon 
Charlie bingung tidak paham dengan ujian tes tentang kartu-kartu. 
 
c. Rasa Kesal  
Kesal adalah mendongkol, sebal, kecewa bercampur jengkel, tidak suka 
lagi, jemu. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kesal itu merupakan 
perasaan tidak enak yang terjadi akibat sesuatu hal yang tidak kita senangi 
keberadaannya. Kesal pada orang tua, saudara, teman, dan mungkin orang-
orang di sekitar kita merupakan hal yang sangat wajar, setiap orang pasti pernah 
mengalaminya. Rasa kesal yang terdapat dalam novel ini dirasakan oleh tokoh 
Charlie, Ibu, dan Prof. Nemur.  
 
d. Rasa Benci 
Benci adalah perasaan yang intens dari kemarahan. Tercermin dengan 
rasa antipati, kebencian, jijik, atau kebencian terhadap seseorang atau sesuatu, 
serta keinginan untuk mencegah, membatasi atau menghancurkan tujuan 
seseorang. Kebencian dapat didasarkan pada rasa takut untuk tujuan seseorang, 
apakah itu dibenarkan atau tidak. Kebencian sering digambarkan sebagai lawan 
dari cinta, atau persahabatan. Kebencian tidak selalu irasional. Masuk akal 
untuk membenci orang atau organisasi yang mengancam atau melakukan 
penderitaan. (Minderop, 2010). 
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Rasa benci dalam novel ini dirasakan oleh tokoh Charlie, rasa benci itu 
tampak pada kutipan di bawah ini. 
Aku banyak dites dan melakukan banyak perlombaan yang brebeda 
bersama Algernon. Aku benci tikus itu. Ia selalu mengalahkan aku. Prof. 
Nemur bilang aku harus memainkan permainan-permainan itu dan 
melakukan perlombaan-perlombaan itu berulang-ulang. (Keyes, 2011:33-34) 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Charlie disuruh melakukan 
perlombaan permainan tetapi dia selalu dikalahkan oleh Algernon. Dari uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa stimulus Charlie disuruh melakukan 
perlombaan permainan yang berbeda bersama Algenon yang menyebabkan 
respon Charlie benci terhadap tikus itu karena selalu mengalahkannya dalam 
perlombaan tersebut. 
 
e. Rasa Marah  
Marah adalah gejolak emosi yang diungkapkan dengan perbuatan atau 
ekspresi untuk memperoleh kepuasan. Marah merupakan reaksi terhadap 
sesuatu hambatan yang menyebabkan gagalnya suatu perbuatan, biasanya 
bersamaan dengan berbagai ekspresi perilaku. Marah merupakan pernyataan 
agresif, perilakunya mengganggu orang yang dimarahi bahkan orang-orang 
disekitarnya. 
 
f. Rasa Sedih 
Rasa sedih yang terdapat dalam novel ini terlihat pada kutipan di bawah 
ini. 
Aku menangis karena kami sedang berada di sebuah puwsat blanja yang 
besar dan aku tersessat serta aku tidak bisa menemukan mereka lalu aku 
berlari ke sana-kemari di sekitar deretan segala kontrer di toko itu. Lalu 
seorang laki-laki datang membawaku ke sebuah ruangan besar berisi 
bangku-bangku dan memberiku sebuah permen loli lalu kemudian bilang 
padaku anak lelaki besar seperti aku seharusnya tidak menangis karena ayah 
dan mamaku akan datang menemukan aku. (Keyes, 2011:52) 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Charlie tersesat di pusat 
perbelanjaan besar dan menangis dan mencari orang tuanya keliling dan tidak 
ingin orang tuanya meninggalkannya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa stimulus Charlie tersesat di pusat belanja yang besar yang 
mengakibatkan respon Charlie menangis dan berlari mencari orang tua tapi 
tidak menemukannya. 
 
g. Rasa Kecewa 
Rasa kecewa merupakan suatu perasaan dan sekaligus pernyataan rasa 
tidak senang akan sesuatu yang menimpa seseorang. Tidak senang karena 
melihat kondisi di luar dirinya. Rasa kecewa yang di alami oleh Charlie tampak 
pada kutipan di bawah ini. 
Aku mendekat padanya lalu mencoba memegang tangannya lagi, tetapi 
dia mengelak. ―Jangan, Charlie. Kukira ini tidak baik untukmu. Aku telah 
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membuatmu kesal, dan itu mungkin saja menimbulkan sesuatu yang 
negatif.‖ 
Ketika dia menolakku, aku merasa canggung sekaligus konyol. Itu 
membuatku marah kepada diriku sendiri. Aku pun kembali ke tempat 
dudukku semula dan menatap keluar jendela. Belum pernah aku membenci 
seseorang seperti aku membencinya saat itu—karena dia memberiku 
jawaban yang begitu sederhana dan keibuan yang membingungkan. (Keyes, 
2011:125-126) 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Charlie kecewa karena nona 
Kinnian menolaknya untuk berpegangan tangan dan membuat Charlie terlihat 
konyol. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa stimulus nona Kinnian 
menolak untuk berpegangan tangan yang menyebabkan respon Charlie kecewa 
dan merasa dirinya konyol dan membuat Charlie jadi canggung bahkan tidak 
menoleh lagi ke arah nona Kinnian. 
 
2) Analisis Konflik Eksternal dan Novel Charlie Si Jenius Dungu Karya 
Daniel Keyes 
a. Rasa Egois 
Egois berasal dari kata ego, ego itu adalah aku dalam bahasa Yunani, jadi 
orang yang disebut egois orang yang memang mementingkan dirinya, 
mementingkan akunya. Jadi egois adalah sikap mementingkan diri di atas 
kepentingan orang lain tanpa batas. Artinya tidak mengenal kondisi, dalam 
pengertian dengan siapakah kita bersama, pokoknya kita yang harus 
mendapatkan prioritas yang utama. Rasa egois tampak pada Prof. Nemur-dr. 
Strauss, Prof. Nemur-Charlie, dan Charlie-Nona Kinnian. 
 
b. Rasa Marah  
Marah adalah gejolak emosi yang diungkapkan dengan perbuatan atau 
ekspresi untuk memperoleh kepuasan. Marah merupakan reaksi terhadap 
sesuatu hambatan yang menyebabkan gagalnya suatu usaha atau perbuatan, 
biasanya bersamaan dengan berbagai ekspresi perilaku. Marah merupakan 
pernyataan agresif, perilakunya mengganggu orang yang dimarahi bahkan 
orang-orang disekitarnya. Rasa marah tampak pada Charlie-Kinnian, Ibu 
(Rose)-ayah (Matt), dan Charlie-Prof. Nemur. 
 
c. Rasa Kesal 
Kesal adalah mendongkol, sebal, kecewa bercampur jengkel, tidak suka 
lagi, jemu. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kesal itu merupakan 
perasaan tidak enak yang terjadi akibat sesuatu hal yang tidak kita senangi 
keberadaannya. Rasa kesal dapat membuat kekerabatan yang hangat jadi 
dingin, intinya kesal dapat memutar balik dunia kita dan efeknya bisa fatal, ada 
pula orang yang tega membunuh saudaranya sendiri karena kesal. Berbagai 
penyebab datangnya rasa kesal, mulai dari hal yang sepele sampai yang parah. 
Setiap orang juga memiliki batasan kesal masing-masing. Kutipan di bawah ini 
tampak rasa kesal yang dirasakan Prof. Nemur terhadap Charlie. 
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Melihat mereka semua berlari lintang-pukang di lobi, mengejar seekor 
tikus putih yang lebih cerdas daripada kebanyakan mereka, merupakan hal 
yang paling lucu yang pernah terjadi selama ini 
―Ayo tertawalah!‖ dengus Nemur, yang hamper menabrakku, ―tetapi 
jika kita tidak menemukannya, seluruh eksperimen itu dalam bahaya.‖ 
Aku berpura-pura mencari Algernon di bawah tempat sampah. ―Kau 
tahu?‖ kataku, ―kau telah membuat satu kesalahan. Dan setelah kejadian 
hari ini, mungkin kesalahan itu tidak akan penting lagi.‖ (Keyes, 2011:48) 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Prof. Nemur kesal terhadap 
Charlie yang telah melepaskan tikus percobaan ketika konferensi itu 
berlangsung, namun itu tidak membuat Charlie menyesal bahkan dia akan 
membawa tikus itu pergi bersamanya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa stimulus Charlie melepaskan tikus percobaan eksperimen ketika 
konferensi berlangsung yang menyebabkan respon Prof. Nemur marah dan 
kesal terhadap Charlie yang membuat konferensi itu hancur dan tidak berjalan 
sesuai yang diinginkannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Charlie Si 
Jenius Dungu karya Daniel Keyes terdapat konflik internal dan eksternal antar 
tokoh. Konflik tersebut tampak pada kutipan yang terdapat dalam novel seperti 
kutipan rasa bingung, ketakutan, rasa marah, rasa benci, dan perasaan lain yang 
telah peneliti ungkapkan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis, peneliti memberi saran terhadap guru hendaknya 
dapat memaksimalkan penggunaan bahan pembelajaran sastra, dalam hal ini 
noivel asli atau terjemahan umum, dan novel yang berjudul Charlie Si Jenius 
Dungu karya Daniel Keyes secara khusus. Sedangkan bagi pembaca bisa 
mengambil nilai-nilai positif dalam karya sastra yang dibacanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Charlie Si Jenius Dungu karya Daniel Keyes adalah 
novel yang bagus karena banyak pelajaran yang dapat dipetik. 
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